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ABSTRAK

Rosi Ramayanti : Faktor yang Mempengaruhi Risiko Kematian Bayi Berat
Lahir Rendah Menggunakan Regresi Cox

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu indikator yang
penting dalam menentukan tingkat kesehatan masyarakat. Salah satu faktor resiko
yang mempunyai kontribusi terhadap kematian neonatal adalah kejadian Bayi
Berat Lahir Rendah (BBLR). BBLR mengacu pada berat kelahiran < 2500 gram.
Peluang besarnya resiko kematian BBLR itu terjadi, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi resiko kematian BBLR adalah
faktor maternal yang meliputi usia ibu, tinggi ibu, berat badan ibu, paritas dan
riwayat penyakit ibu, faktor janin meliputi usia gestasi, jenis kelamin bayi dan
kembar, faktor berat lahir bayi, dan faktor sosial ekonomi. Penelitian bertujuan
untuk menentukan faktor resiko apa saja yang mempengaruhi resiko kematian
Bayi Berat Lahir Rendah menggunakan regresi cox.

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal
dari data rekam medis BBLR yang menjalani rawat inap di RSUD Padang
Panjang pada tahun 2012-2013. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 71 responden.
Untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi resiko kematian BBLR
dilakukan analisis Regresi Cox.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model Regresi Cox dengan kriteria
pemilihan model terbaik AIC adalah

h(t) = 0.00225(t)%%*18exp (—2.1306 Xg — 1.7314X, ;)

dimana h(t) adalah fungsi hazard yaitu fungsi yang menyatakan peluang BBLR
mengalami resiko kematian; Xg adalah usia gestasi; dan Xy, adalah berat lahir
bayi. Berdasarkan model di atas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi resiko kematian adalah faktor usia gestasi dan berat lahir bayi.
Peluang resiko kematian untuk BBLR yang memiliki usia gestasi < 37 minggu
adalah 8.424 Kali lebih besar dari pada BBLR yang memiliki usia gestasi > 37
minggu. Kemudian peluang resiko kematian BBLR dengan berat lahir < 1499 gr
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu indikator yang
penting dalam menentukan tingkat kesehatan masyarakat. Keberhasilan
pembangunan kesehatan di suatu wilayah juga dapat dilihat dari Angka Kematian
Bayi (AKB) dan Angka Harapan Hidup (AHH). Oleh sebab itu, program
pembangunan kesehatan di Indonesia banyak menitik beratkan pada upaya
penurunan AKB. AKB merujuk kepada jumlah bayi yang meninggal pada fase
antara kelahiran hingga bayi belum mencapai umur 1 tahun per 1000 kelahiran
hidup pada tahun yang sama (Maryunani, 2013: 4).

Sebagian besar AKB tersebut merupakan kematian pada masa nenonatal.
Kematian neonatal merupakan kematian pada periode saat bayi lahir hidup hingga
bayi berumur 28 hari (Maryunani, 2013: 22). Menurut data Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia tahun 2007 (SDKI 2007) angka kematian neonatal di
Indonesia sebesar 19 kematian/1000 kelahiran hidup dan AKB sebesar 34
kematian/1000 kelahiran hidup. Namun, pada tahun 2009 AKB 26/1000 kelahiran
hidup. Angka ini masih jauh dari target Millennium Development Goals (MDGSs)
yang harus dicapai pada tahun 2015 yaitu AKB 19/1.000 KH. Oleh sebab itu, hal
ini tentunya harus ditindaklanjuti dengan upaya percepatan (akselerasi) terhadap
penurunan angka kematian ibu dan bayi baru lahir.

Salah satu faktor resiko yang mempunyai kontribusi terhadap kematian
nenonatal adalah kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). BBLR mengacu

pada berat kelahiran 500 — 2500 gram. BBLR berisiko kematian 35 kali lebih



tinggi dibandingkan dengan bayi yang berat badan lahirnya diatas 2500 gram
(Cunningham dkk, 2013: 889).

WHO dan UNICEF telah mempublikasikan bahwa kejadian BBLR di
beberapa Negara maju berkisar antara 3,6% - 10,8 dan pada beberapa Negara
berkembang berkisar antara 10% - 43% (Maryunani, 2013: 3). Menurut data
rekam medis Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Padang Panjang pada tahun
2012 di dapatkan Angka Kelahiran Bayi mencapai 594 orang dan terdapat kasus
BBLR sebesar 15% pada tahun 2012 tersebut dan ternyata 20% dari BBLR
tersebut meninggal dunia.

BBLR juga dapat berdampak serius terhadap kualitas generasi mendatang,
karena dapat memperlambat pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga
berpengaruh terhadap penurunan kecerdasan. Bayi dengan berat lahir rendah
cenderung mengalami perkembangan kognitif yang lambat, kelemahan syaraf dan
mempunyai performan yang buruk pada proses pendidikannya.

Latief dkk (1985:1050) menyatakan bahwa beberapa faktor resiko yang
mempengaruhi resiko kematian BBLR adalah faktor maternal, faktor janin, faktor
berat lahir bayi dan faktor sosial ekonomi. Faktor maternal meliputi usia ibu,
pada saat ibu berusia kurang dari 20 tahun atau ibu yang berusia 35 tahun ke atas
maka terjadi angka kejadian BBLR tertinggi dan peningkatan resiko kematian
terbesar.

Faktor maternal lainnya menurut Cunningham dkk (2013: 1053) adalah
berat dan tinggi badan ibu, riwayat penyakit ibu dan paritas (jumlah anak yang

dilahirkan). Tinggi dan berat badan ibu mengindikasikan status gizi ibu. Status



gizi ibu yang buruk akan mengganggu perkembangan janin dalam kandungan
sehingga mengakibatkan lahirnya BBLR. Pertumbuhan janin juga akan terhambat
apabila ibu mempunyai riwayat penyakit seperti diabetes mellitus, hipertensi dan
anemia. Selain itu, Ibu yang memiliki paritas lebih dari empat akan mempunyai
keadaan rahim yang lemah dan kesehatannya mulai menurun (Maryunani, 2013:
43).

Faktor resiko juga disebabkan oleh faktor janin yaitu umur gestasi atau
masa kehamilan, jenis kelamin, kembar atau kehamilan ganda dan berat lahir
bayi (Cunningham dkk 2013: 893). Faktor sosial dan ekonomi seperti pekerjaan
dan pendidikan ibu juga memiliki peranan penting. Tingkat pendidikan seorang
ibu juga akan berpengaruh terhadap kemampuannya dalam menjaga kondisi
kehamilan, lebih bijak dalam memilih penolong persalinan dan memelihara bayi
sehingga akan berdampak terhadap ketahanan hidup bayi tersebut ( Maryunani,
2013 : 14).

Terdapat banyak faktor yang diduga sebagai faktor yang mempengaruhi
resiko kematian BBLR. Atas dasar tersebut akan ditentukan faktor mana saja yang
akan dominan mempengaruhi resiko kematian BBLR. Untuk menentukan faktor-
faktor tersebut diperlukan suatu analisis.

Salah satu analisis dalam statistika yang berguna untuk menyelidiki dan
memodelkan hubungan antara beberapa variabel adalah analisis regresi. Bentuk
analisis regresi yang paling sederhana adalah analisis regresi linier sederhana,
dimana model ini hanya terdiri dari satu peubah bebas. Jika variabel bebas lebih

dari satu maka disebut analisis regresi linier berganda. Salah satu syarat yang



harus dipenuhi pasa analisis regresi linier berganda adalah data mengikuti
distribusi normal.

Namun pada penelitian ini variabel terikat (Y) adalah waktu ketahanan
BBLR. Menurut Collet (2007: 1) “Waktu ketahanan cenderung memiliki skewness
(kemiringan positif). Karena data lebih banyak berada di sebelah kiri rata-rata,
artinya data lebih banyak bernilai kurang dari nilai rata-rata tersebut. Hal ini
dikarenakan waktu ketahanan BBLR cenderung pendek atau singkat karena resiko
mengalami kegagalan lebih tinggi. Akibatnya ekor fungsi distribusi lebih panjang
ke interval kanan dan distribusi menjadi tidak simetris. Oleh sebab itu, pada
umumnya waktu katahanan tidak berdistribusi normal. Jadi analisis regresi linier
berganda tidak cocok digunakan pada penelitian ini.

Terdapat suatu analisis yang digunakan untuk melihat hubungan antara
waktu ketahanan suatu objek dengan beberapa variabel penjelas, analisis itu
adalah analisis proportional hazard atau dikenal dengan regresi cox. Analisis
hubungan tersebut dapat dinyatakan dalam suatu model regresi cox atau model
proportional hazard. Model regresi cox adalah teknik statistika untuk melihat
hubungan antara kelangsungan hidup suatu objek dengan beberapa variabel
penjelas (Stephen, 2009: 2). Melalui model regresi cox ini dapat dilihat resiko
terjadinya kegagalan pada suatu waktu tertentu, dimana pada penelitian ini
kegagalan yang dimaksud adalah BBLR tidak mampu bertahan hidup atau
dinyatakan meninggal dunia. Oleh sebab itu, analisis yang tepat digunakan pada

penelitian ini adalah regresi cox.



Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi resiko
kematian BBLR, maka dilakukan studi kasus terhadap BBLR di RSUD Padang
Panjang. Oleh sebab itu, penelitian ini diberi judul “Faktor yang Mempengaruhi
Risiko Kematian Bayi Berat Lahir Rendah Menggunakan Regresi Cox”.

B. Pembatasan Masalah

Pada penetian ini objek yang diteliti adalah bayi BBLR yang dirawat inap
di RSUD Padang Panjang, dengan menggunakan data Rekam Medis pada tahun
2012-2013. Sedangkan faktor yang diteliti adalah faktor maternal, faktor janin,
faktor sosial ekonomi dan faktor berat lahir bayi. Waktu awal dari penelitian ini
ditetapkan sebagai awal bayi lahir dinyatakan BBLR sampai bayi mengalami
failure event yaitu bayi dinyakatan meninggal dunia selama bayi menjalani rawat
inap.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk model Regresi Cox dari faktor-faktor yang mempengaruhi
risiko kematian BBLR?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi risiko kematian BBLR

menggunakan Regresi Cox?



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.  Membentuk model Regresi Cox dari faktor-faktor yang mempengaruhi resiko
kematian BBLR .

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi resiko kematian BBLR .

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

1. Peneliti, menambah pengetahuan dalam melakukan penelitian serta dapat
dijadikan dasar dalam melakukan penelitian di masa yang akan datang.

2. RSUD Padang Panjang, sebagai bahan masukan untuk upaya penanganan
yang lebih baik terhadap BBLR.

3. Masyarakat, untuk menambah pengetahuan tentang kejadian BBLR dan
masyarakat menjadi lebih sadar akan resiko dari kejadian BBLR.

4. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam memperluas cakupan

hasil penelitian ini.



